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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Media Audio Visual
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media menurut  Arsyad, 2017 berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Daryanto (2012) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana pelantara dalam proses pembelajaran. Sedangkan, media juga dapat diartikan sebagai perantara atau penghubung Antara du pihak, yaitu Antara sumber pesan dengan penerima pesan atau informasu (Anitah, 2008). Menurut (Prasetya, 2015) media pembelajaran adalah komponen integral dari system pembelajaran. Media berbasis audio visual (video, film, program slide-tipe, televisi. Hal ini disebabkan karena media sangat berperan penting di dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah sebagai perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari isi materi pengajaran sehingga komunikasi dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran Media pembelajaran sangat banyak macamnya. tentunya tidak digunakan sekaligus Untuk itu perlu dipilih secara cermat, media mana yang lebih tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Sadiman (2009) media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam: "1) media visual. 2) media audio, dan 3) media audio-visual" Sementara itu.. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Media pembelajaran mengandung aspek-aspek alat dan teknik yang sangat erat pertaliannya dengan metode belajar.
Selanjutnya  Arsyad (2017) mengatakan bahwa media pembelajaran diklasifikasikan dalam tiga jenis yaitu: "1) media auditif. 2) media visual, dan 3) media audio-visual". Agar pemahaman mengenaimacam-macam media pembelajaran menjadi lebih jelas, maka akan dideskripsikan sebagai berikut :
a) Media Audio

Penggunaan media audio dalam kegiatan pembelajaran pada umumnya untuk melatih keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek keterampilan mendengarkan. Selanjutnya  Prasetya (2015) mengatakan bahwa: media audio atau auditif adalah media yang hanya mengendalikan suara saja, sehingga untuk menikmatinya memerlukan indera pendengaran. Media audio pada dasarnya adalah media atau alat bantu yang digunakan untuk mempermudah penyampaian materi dalam proses pembelajaran yang mengutamakan kemampuan mendengar. Contoh media visual adalah radio, audio cassette tape recorder, dan piring hitam.
b) Media Visual

 Menurut Prasetya (2015) Media visual merupakan media yang mengandalkan penglihatan. Arsyad (2017) menyatakan bentuk visual biasa berupa: 

(1) Gambar representasi seperti gambar, lukisan atau foto yang menunjukan bagaimana tampaknya suatu benda;

(2) Diagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan struktur isi material;

(3) Peta yang menunjukan hubungan-hubungan antara ruang unsur-unsur dalam isi materi 

(4) Grafik seperti table, grafik, dan chart (bagan) yang menyajikan gambar/kecendrungan data atau antara hubungan seperangkat gambar atau angka-angka.
c) Media Audio-Visual

Sesuai dengan namanya, media ini merupakan kombinasi atau perpaduan audio dan visual atau biasa disebut media pandang dengar.  Prasetya (2015) mengatakan bahwa: Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar, sehingga untuk menkmatinya diperlukan indera pendengaran dan pengelihatan. Media ini dibagi lagi ke dalam: 1) audio-visual diam. yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti filmbingkai suara (sound slides), film rangkai suara, cetak suara.dan 2) audio-visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan.unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-cassette.

Penggunaan media ini dalam proses pembelajaran, penyajian materi kepada Mahasiswa akan semakin lengkap dan optimal, selain dari itu media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas dosen. Dalam hal ini. dosen tidak selalu berperan sebagai penyaji materi tetapi karena penyajian materi bisa diganti oleh media, maka peran dosen bisa beralih menjadi fasilitator belajar yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar.

3. Karakteristik Media

Menurut  Prasetya (2015) salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa, berupa pesan sederhana dan bisa pula pesan yang amat kompleks. (Sadiman, 2009) mengemukakan bahwa secara umum media dalam pendidikan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

Karakteristik multimedia pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya menggabungkan unsur audio dan visual.
b) Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon pengguna.
c) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberikan kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna dapat menggunakan tanpa bimbingan orang lain.
4. Media Audio Visual

Salah satu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa adalah media audio visual. Menurut  Ariwibowo & Parmin (2015) media audio visual merupakan gabungan yang terdiri atas 2 media yaitu media audio dan media visual. Media audio visual di bagi menjadi dua yaitu:
a. Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti suara (sound slide), film bingkai suara, dan cetak suara.

b. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan Video cassete.
Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran membuat guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di kelas. Sehingga membuat siswa berperan aktif dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses belajar.
Menurut Edgar Dale dalam  Anitah (2008) mengemukakan klasifikasi yang begitu terkenal yaitu kerucut pengalaman (the cone experience) dalam bukunya “ audio visual methods in teaching”. Pengalaman manusia digambarkan sebagai suatu kerucut, yang dimulai dari pengalaman langsung sampai dengan pengalaman yang paling abstrak, yaitu belajar melalui lambing kata-kata. Adapun tahap-tahap dari pengalaman konkrit ke abstrak, digambarkan dalam kerucut pengalaman sebagai berikut.
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Gambar 1.1 Kerucut pengalaman Dale dalam  Arsyad (2017)
Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa ketika penggunaan media pembelajaran lebih konkrit atau dengan pengalaman langsung maka pesan (informasi) pada proses pembelajaran yang disampaikan guru kepada siswa akan tersampaikan dengan baik. Akan tetapi sebaliknya jika penggunaan media pembelajaran semakin abstrak maka pesan (informasi) akan sulit untuk diterima siswa dengan kata lain siswa menghadapi kesulitan dalam memahami dan mencerna apa yang disampaikan oleh guru.
Hal ini diperjelas oleh  Arsyad (2017) yang menyebutkan bahwa “pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan – perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya”. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran akan memberikan dampak baik secara langsung atau tidak terhadap pemerolehan dan pertumbuhan pengetahuan, keterampilan dan sikap dari peserta didik atau siswa.
5. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan begitu pula dengan media audio visual.  Arsyad (2017) mengungkapkan beberapa kelebihan dan kelemahan media audio visual dalam pembelajaran sebagai berikut.

a. Kelebihan media audio visual: 

1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi  berpraktek, dan lain-lain.. 

2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika perlu.

3) Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi film dan video menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya.

4) Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.

5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung.

6) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun homogen maupun perorangan.

7) Film yang dalam kecepatan normal memakan waktu  satu minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit.

b. Kelemahan media audio visual:

1) Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak.

2) Tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui film tersebut.

3) Film dan video yang  tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan kelemahan media audio visual yang berupa film dan video bukan merupakan suatu kendala dalam proses pembelajaran.
B. Model Problem Based Learning
Guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah (disingkat PBM).
Tan dalam  Rusman (2012) mengemukakan bahwa: “Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan”.Pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada seorang filsuf pendidikan Jhon Dewey dalam Wibowo (2013), yang menekankan: “Pentingnya pembelajaran melalui pengalaman, atau belajar dari pengalaman. Dewey percaya bahwa pada dasarnya anak-anak merupakan pembelajar aktif, yang secara sosial belajar dengan cara mengeksplorasi lingkungan mereka. Sekolah seharusnya memanfaatkan rasa keingintahuan yang alamiah ini dengan membawa dunia luar ke dalam ruang kelas, dengan membuatnya bersedia dan dapat diakses untuk dipelajari”. Dewey percaya bahwa pengetahuan yang dipelajari seharusnya bukan informasi lembam yang terdapat pada buku-buku pelajaran atau yang banyak disampaikan melalui ceramah-ceramah. Pengetahuan, menurut Dewey, akan menjadi berguna (useful) dan hidup (alive) ketika diterapkan sebagai solusi untuk beberapa masalah.
1. Pengertian dan Karakteristik Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada  (Amir, 2007). Karakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut tan dalam Rusman adalah sebagai berikut:

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar;
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur;
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective);
d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar;
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama;
f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM;
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif;
h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan;
i. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar; dan
j. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.
Studi kasus pembelajaran berbasis masalah, meliputi :

a. Penyajian masalah;
b. Menggerakkan inquiry;
c. Langkah-langkah PBM, yaitu:
1) Analisis inisial,
2) Mengangkat isu-isu belajar,
3) Literasi kemandirian dan kolaborasi pemecahan masalah,
4) Integrasi pengetahuan baru,
5) Penyajian solusi dan evaluasi.
2. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Model Problem Based Learning
Langkah-langkah pembelajaran dengan model problem based learning menurut  (Rusman, 2012) adalah seperti yang terlihat dalam tabel berikut:
Tabel 2.1

Langkah-Langkah Pembelajaran Dengan Model PBL

	No
	Fase
	Tingkah Laku Guru

	1
	Orientasi siswa pada masalah
	Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah

	2
	Mengorganisasi siswa untuk belajar
	Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut

	3
	Membimbing pengalaman individual/kelompok
	Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya

	5
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.


3. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Dalam setiap model pembelajaran, tidak ada model yang sempurna. Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu juga dengan model Problem Based Learning.  Abbas (2000) model problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagai berikut:
a) Kelebihan model problem based learning
1) Pemahaman siswa terhadap materi sumber daya alam tinggi, sebab materi itu ditemukan sendiri oleh siswa

2) Siswa terlibat memecahkan masalah secara aktif dan memiliki keterampilan berfikir yang lebih tinggi

3) Pengetahuan tentang materi pelajaran tertanam berdasarkan skemata yang di miliki siswa, sehingga pembelajaran berbasis masalah bermakna

4) Siswa dapat lebih merasakan manfaat pembelajaran geografi, sebab masalah yang dipecahkan berkaitan langsung dengan masalah kehidupan sehari-hari
5) Dapat memotivasi siswa.

b)  Kekurangan model problem based learning
1) Waktu yang diperlukan untuk pembelajaran sangat banyak

2) Tidak dapat diterapkan ke semua materi pelajaran

3) Membutuhkan sarana yang menunjang

4) Pembelajaran dengan model problem based learning menuntut guru lebih hati-hati dalam merancang perencanaan pembelajaran.

4. Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis Masalah

Peran guru dalam PBM berbeda dengan peran guru di dalam kelas. Guru dalam PBM terus berpikir tentang beberapa hal, yaitu:

a) Bagaimana dapat merancang dan menggunakan permasalahan yang ada di dunia nyata, sehingga siswa dapat menguasai hasil belajar?;

b) Bagaimana bisa menjadi pelatih siswa dalam proses pemecahan masalah, pengarahan diri, dan belajar dengan teman sebaya?;

c) Bagaimana siswa memandang diri mereka sendiri sebagai pemecah masalah yang aktif?

Guru dalam PBM juga memusatkan perhatiannya pada:

a) Memfasilitasi proses PBM; mengubah cara berpikir, mengembangkan keterampilam inquiry, menggunakan pembelajaran kooperatif;

b) Melatih siswa tentang strategi pemecahan masalah; pemberian alasan yang mendalam, metatakognisi, berpikir kritis, dan berpikir secara sistem;

c) Menjadi perantara proses penguasaan informasi; meneliti lingkungan informasi, mengakses sumber informasi yang beragam, dan mengadakan koneksi.

5. Tujuan Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah memiliki  tujuan yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya.

a) Mengembangkan kemampuan siswa untuk dapat menyelidiki secara sistematis suatu pertanyaan atau masalah. Dengan berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas berbasis masalah yang telah tersusun rapi, siswa belajar bagaimana memecahkan masalah-masalah yang sama secara komprehensif dan sistematis.
b) Mengembangkan pembelajaran self-directed. Dengan bertanggung jawab atas investigasi mereka sendiri, siswa belajar untuk mengatur dan mengontrol pembelajaran mereka sendiri (Meltzer, 2007)
C. Berpikir Kritis

1. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain  (Rivashinta, 2015). Selanjutnya berfikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Maka kita bertanya terus dan mencari bagaimana hal-hal yang kita ketahui itu saling berhubungan satu dan lainnya, hubungan apa yang terdapat Antara gejala-gejala yang kita alami, bagaimana kejadian yang satu mempengaruhi, menyebabkan atau ditentukan oleh kejadian yang lain (Poesprodjo & Gilarso dalam  (Rosyida,Zubaidah, & Mahanal, 2016). Berpikir kritis ini juga melibatkan keahlian berpikir induktif (mengenali permasalahan yang memiliki sifat terbuka, mengenali hubungan, mampu untuk menemukan sebab serta akibat, membuat kesimpulan dengan data yang relevan. Selain kealian berpikir induktif ini juga terdapat keahlian berpikir deduktif yaitu kemampuan memecahkan masalah spasial, mampu untuk membedakan antara fakta serta opini.
Menurut Seriven dan Paul dalam  Suwarma (2009), berpikir kritis merupakan sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis, dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan. Disampaikan juga oleh  Surya (2011), berpikir kritis merupakan kegiatan yang aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari berbagai sudut alasan yang mendukung dan menyimpulkan.
Menurut  Johnson (2010), berpikir kritis adalah sebuah proses yang terorganisir dan jelas yang digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pembuat keputusan, menganalisis asumsi-asumsi, dan penemuan secara ilmiah. Sejalan dengan Jhonson dituliskan oleh  Wijaya (2010) berpikir kritis yaitu kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Selanjutnya Menurut  Kurfiss (1988), berpikir kritis adalah sebuah pengkajian yang tujuannya untuk mengkaji sebuah situasi, fenomena, pertanyaan, atau masalah untuk mendapatkan sebuah hipotesis atau kesimpulan yang mengintegrasikan semua informasi yang tersedia sehingga dapat dijustifikasi dengan yakin.
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang berkaitan dengan penggunaan nalar dimana didalamnya mengandung proses memahami, menganalisis dan kecerdasan membandingkan beberapa masalah yang sedang dan akan terjadi, sehingga menghasilkan sebuah proses kesimpulan dan gagasan untuk dapat memecahkan masalah tersebut.
2. Manfaat Berpikir Kritis
Manfaat berpikir kritis dapat kita rasakan pada saat kita sedang dilanda permasalahan yakni  (Andri, 2014) :
a. Berpikir kritis mampu menyelesaikan masalah.
b. Berpikir kritis dapat membantu dalam pengambilan keputusan.
c. Berpikir kritis dapat membedakan antara fakta dan opini.
d. Berpikir kritis ini membantu kita untuk dapat tetap tenang sekalipun didalam masalah yang sulit.
e. Membantu memperoleh pengetahuan, memperbaiki teori, memperbaiki argumen.
f. Mengemukakan dan merumuskan pertanyaan dengan jelas.
g. Mengumpulkan, menilaikan dan menafsirkan informasi dengan efektif.
h. Membantu kesimpulan dan menemukan solusi masalah berdasarkan alasan yang kuat.
i. Membiasakan berpikiran terbuka.
j. Mengkomunikasikan gagasan, pendapat dan solusi dengan jelas kepada lainnya.
3. Ciri-ciri Berpikir Kritis

Dibawah ini merupakan ciri-ciri berpikir kritis diantaranya sebagai berikut :
a. Mengenal demgam secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan;

b. Pandai dalam mendeteksi permasalahan;

c. Mampu untuk membedakan ide yang relevan dengan ide yang tidak relevan;

d. Mampu untuk membedakan mana fakta dengan diksi atau pendapat;

e. Mampu untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau juga kesenjangan-kesenjangan informasi;

f. Dapat membedakan argumentasi logis serta argumentasi tidak logis;

g. Mampu untuk mengembangkan kriteria atau juga standar penilaian data;

h. Suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual;

i. Dapat membedakan diantara kritik membangun serta merusak;

j. Mampu untuk mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan dengan data;

k. Mampu untuk mengetes asumsi dengan cerrmat;

l. Mampu untuk mengkaji ide yang bertentangan dengan peristiwa dalam lingkungan;

m. Mampu untuk mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat serta benda, seperti dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain sebagai;

n. Mampu untuk mendaftar seluruh akibat yang mungkin akan terjadi atau alternatif pemecahan terhadap masalah, ide, serta situasi;

o. Mampu untuk membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan masalah lainnya;

p. Mampu untuk menarik kesimpulan generalisasi dari data yang sudah tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan;

q. Mampu untuk menggambarkan konklusi dengan cermat dari data yang tersedia;

r. Mampu untuk membuat prediksi dari informasi yang tersedia;

s. Dapat untuk membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi yang diterimanya;

t. Mampu untuk menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi;
4. Cara Berpikir Kritis 
Cara berpikir kritis pada dasarnya datang dari dalam diri seseorang. Dengan mengembangkan cara berpikir kritis ini tentu saja bisa membantu seseorang untuk dapat menjadi pribadi yang tidak gegabah didalam mengambil keputusan atau juga mencari penyelesaian pada suatu masalah. Dibawah ini merupakan cara berpikir kritis adalah:
a. Selalu berpikir dengan kepala dingin.

b. Tidak mendahulukan emosi dibandingkan logika.

c. Selalu berpikir tentang seluruh kemungkinan yang terjadi.

d. Selalu siap dengan apa yang harus dihadapi serta menanggung resikonya.

e. Mengambil keputusan itu dengan berdasarkan data yang faktual serta bersifat fakta.
5. Tujuan Berpikir Kritis
Menurut Retno dalam Amet (2019) Mengemukakan bahwa berfikir kritis merupakan sebuah proses yang tersarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Tujuan berfikir kritis untuk menilai suatu pemikiran, menafsir nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktek suatu pemikiran dan nilai tersebut. (Sofia, 2015) Tujuan berpikir kritis yakni untuk dapat menguji suatu pendapat atau juga ide, termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau juga pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang diajukan. 
Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh adanya kriteria yang bisa dipertanggungjawabkan. Berpikir kritis ini dapat mendorong seseorang memunculkan ide-ide atau juga pemikiran baru tentang suatu permasalahan mengenai dunia. seseorang akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga bisa/dapat membedakan mana pendapat yang relevan serta mana pendapat yang tidak relevan, mana pendapat yang benar dan mana pendapat tidak benar. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis seseorang bisa membantu didalam membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data serta fakta yang terjadi di lapangan.

6. Karakteristik Keterampilan Berpikir Kritis
Untuk mengetahui keberhasilan suatu pembelajaran maka perlu melakukan pengukuran (evaluasi) terhadap pembelajaran tersebut. Pengukuran sebaiknya dilakukan bukan hanya pada hasilnya tapi juga pada prosesnya. Untuk ketrampilan berpikir kritis penilaian proses mutlak diperlukan. Douglas dan Nancy (dalam Rahmat, 2010) menyatakan bahwa yang mendasari pengembangan kemampuan siswa adalah kecakapan berpikir kritis sebagai ketrampilan tertinggi dan meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan.
Rahmat (2010) merekomendasikan dua macam dasar yang bisa digunakan untuk menyusun instrumen ketrampilan berpikir kritis yaitu Taksonomi Bloom dan Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving). Taksonomi Bloom yang memuat level berpikir meliputi: ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi tepat untuk mengintegrasikan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan ilmu pengetahuan. 
Menurut Seifert dan Hoffnung (dalam Desmita, 2010:154), terdapat empat komponen berpikir kritis, yaitu sebagai berikut: a) Basic operations of reasoning. Untuk berpikir secara kritis, seseorang memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik kesimpulan deduktif dan merumuskan langkah-langkah logis lainnya secara mental, b) Domain-specific knowledge. Dalam menghadapi suatu problem, seseorang harus mengetahui tentang topik atau kontennya. Untuk memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang person dan dengan siapa yang memiliki konflik tersebut, c) Metakognitive knowledge. Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar memahami suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan dan mempelajari informasi tersebut,  d) Values, beliefs and dispositions. Berpikir secara kritis berarti melakukan penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada semacam keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. Ini juga berarti ada semacam disposisi yang persisten dan reflektif ketika berpikir.
Sedangkan menurut Beyer  dalam Surya (2011), terdapat delapan karakteristik dalam kemampuan berpikir kritis, yaitu, Watak (dispositions). Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis mempunyai sikap skeptis (tidak mudah percaya), sangat terbuka, menghargai kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik. Kriteria (criteria). Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai kriteria yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka haruslah berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang. Argumen (argument). Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh data-data. Namun, secara umum argumen dapat diartikan sebagai alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen. Pertimbangan atau pemikiran (reasoning). Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungan antara beberapa pernyataan atau data. Sudut pandang (point of view). Sudut pandang adalah cara memandang atau landasan yang digunakan untuk menafsirkan sesuatu dan yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir dengan kritis akan memandang atau menafsirkan sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 
Berpikir kritis tidak ekuivalen dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi Dalam berpikir kritis termuat semua komponen berpikir tingkat tinggi, namun juga memuat disposisi berpikir kritis yang tidak termuat dalam berpikir tingkat tinggi. Ennis  (Baron & Stermnberg, 1987) mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir reflektif yang beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai atau yang dilakukan. Selanjutnya,
Ennis dalam  Sumarmo (2012) menguraikan indikator kemampuan berpikir kritis secara lebih rinci sebagai berikut: 

a) memfokuskan diri pada pertanyaan, 

b) menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan, jawaban, dan argumen, 

c) mempertimbangkan sumber yang terpercaya, 

d) mengamati dan menganalisis deduksi, 

e) menginduksi dan menganalisis induksi, 

f) merumuskan eksplanatori, 

g) kesimpulan dan hipotesis, 

h) menarik pertimbangan yang bernilai, 

i) menetapkan suatu aksi, 

j) berinteraksi dengan orang lain. 

      Dalam melaksanakann berpikir kritis, terlibat disposisi berpikir yang dicirikan dengan: 

a) bertanya secara jelas dan beralasan, 

b) berusaha memahami dengan baik, 

c) menggunakan sumber yang terpercaya, 

d) mempertimbangkan situasi secara keseluruhan,

e) berusaha tetap mengacu dan relevan ke masalah pokok, 

f) mencari berbagai alternatif,

g) bersikap terbuka, 

h) berani mengambil posisi, 

i) bertindak cepat, bersikap atau berpandangan bahwa sesuatu adalah bagian dari keseluruhan yang kompleks, 

j) memanfaatkan cara berpikir orang lain yang kritis

k) bersikap sensisif terhadap perasaan orang lain

 (Ennis, dalam Baron dan Sternberg, (Eds), 1987)

Berpikir kritis menurut facione dalam Widyowati yang terdiri dari enam indikator penting yang meliputi: 1) interpretasi, 2) eksplanation, 3) inferensi, 4) analisis, 5) evaluasi, 6) self regulation. Menurut Gunarsa, 2004, aspek yang perlu diperhatikan dalam respon mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran meliputi empat aspek: 1) ketertarikan, 2) pemahaman, 3) efektifitas, 4) percaya diri. Menurut Widyowati (2012) membagi 6 (enam) indikator dalam mengukur Berpikir Kritis meliputi : 1) kemampuan interpretasi, 2) kemampuan menjelaskan, 3) kemampuan inferensi, 4) kemampuan analisis, 5) kemampuan evaluasi, 6) Kemampuan Self Regulation.

Adapun indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut :
1) Interperetasi
2) Menjelaskan

3) Inferensi

4) Analisis

5) Evaluasi
D. Penelitian yang relevan

Penelitian yang relevan adalah beberapa penelitian yang serupa baik model maupun metode yang pernah dilakukan, adapun penelitian yang relevan diantaranya.

1.  Setyorini, Sukiswo, & Subali, (2011) dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model Problem Based Learning pada sub pokok bahasan gerak lurus berubah beraturan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pengambilan sampel dengan teknik sampel random sampling. Data penelitian berupa kemampuan berpikir kritis siswa diambil dengan teknik tes dan praktikum, dengan tes diperoleh hasil 75% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan 7,5% memiliki kemampuan sangat kritis. Sedangkan pada praktikum diperoleh hasil sebesar 82,5%. Aspek psikomotorik memiliki rerata 82,75 dalam kategori sangat aktif kemudian untuk aspek afektif nilai rerata sebesar 73,38 yang termasuk dalam kategori baik. Simpulan penelitian ini yaitu model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada sub pokok bahasan gerak lurus berubah beraturan.
2. Fakhriyah (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Problem Based Learning dalam Upaya Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan problem based learning dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD FKIP UMK Kudus pada mata kuliah Pembelajaran Sains. Salah satu keunggulan dari model pembelajaran problem based learning yaitu mampu melatih mahasiswa dalam menggunakan berbagai konsep, prinsip dan keterampilan yang telah mereka pelajari untuk memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan penerapan problem based learning, kemampuan berpikir kritis dapat berkembang, karena pada kemampuan berpikir kritis yang diamati dalam penelitian ini berupa kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah, berpikir logis dan membuat keputusan dengan tepat serta dapat menarik kesimpulan.
3. Rahayuni (2016) jurnal dengan judul “Hubungan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Literasi Sains Pada Pembelajaran IPA Terpadu Dengan Model PBM dan STM”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) korelasi antara keterampilan berpikir kritis dan literasi sains, (2) mengidentifikasi model pembelajaran yang lebih baik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, dan (3) mengidentifikasi model pembelajaran yang lebih baik untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian Randomized PretestPosttest Comparison Group Design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji bivariat korelasi product moment Pearson dan multivariat dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat korelasi kuat antara keterampilan berpikir kritis dan literasi sains, (2) model STM lebih baik daripada PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, dan (3) model STM lebih baik dari pada model PBM untuk menigkatkan literasi sains peserta didik.   
E. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian adalah :
Ho
= Tidak terdapat pengaruh penggunaan Video terintegrasi Model

Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan Geografi pada Mata Kuliah Geografi Dunia (GRD).
Ha
 = Terdapat pengaruh penggunaan video terintegrasi Model
Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pendidikan Geografi Pada Mata Kuliah Geografi Regional Dunia (GRD).
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